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*Tanda baca dalam risalah: 
 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ARIEF HIDAYAT [00:00]  

 
Kita mulai, Yang Mulia. Baik, kita mulai.  
Sidang dalam Perkara 141/PUU-XXII/2024 dinyatakan dibuka dan 

terbuka untuk umum.  
 
 
 
Ya, Pemohon Prinsipal atau Kuasanya enggak hadir, belum … 

belum kelihatan. Saya minta Petugas, tolong dipanggil apakah sudah ada 
di luar atau belum? Silakan. Segera melaporkan! Enggak ada? Baik.  

Jadi ini sidang terbuka untuk umum dan disiarkan juga secara 
langsung, supaya diketahui bahwa Majelis sudah memanggil dengan 
patut, dan sampai sidang dibuka, dan kembali Pemohon Prinsipal atau 
Kuasanya dipanggil, ternyata tidak hadir, maka sidang dianggap telah 
cukup dan dinyatakan selesai. Terima kasih. Sidang selesai dan ditutup. 
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